


BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dewasa ini perkembangan dan kemajuan yang pesat dalam segala macam bidang teknologi khususnya imunologi serologi dan molekuler, dikembangkan untuk menerangkan dan menegakkan diagnose berbagai macam penyakit salah satunya pemeriksaan Rheumatoid Faktor (RF). Rheumatoid Factor (RF) adalah imunoglobulin yang bereaksi dengan molekul Imunoglobulin G (IgG). Rheumatoid faktor terutama dipakai untuk mendiagnosa penyakit Rheumtaoid Arthritis (RA). Sekitar 80-85% penderita Rheumatoid Arthritis mempunyai autoantibody Rheumatoid Faktor dalam serumnya dan menunjukan Rheumatoid Faktor positif yang reaksinya ditandai dengan terjadinya aglutinasi pada sampel serum ketika diteteskan dengan reagen RF (Harti, 2012).
Rheumatoid Arthritis merupakan penyakit autoimun yang disebabkan karena adanya peradangan atau inflamasi yang dapat menyebabkan kerusakan sendi dan nyeri. Penyebab penyakit Rheumatoid Arthritis belum diketahui secara pasti, tetapi dapat dipengaruhi dari genetik, lingkungan hormonal, dan reproduksi. Namun, faktor pencetus terbesar adalah faktor infeksi seperti bakteri, mikroplasma, dan virus. Penyakit ini merupakan peradangan sistemik yang paling umum ditandai dengan ketelibatan sendi yang simetris berlangsung kronik dan mengenai lebih dari lima sendi  (Muizzulatif dkk, 2019).
Individu yang mengalami Rheumatoid Arthritis akan mengalami gejala yang hampir sama dengan penyakit Gout yaitu terjadinya inflamasi, kekakuan sendi, hambatan gerak persendian, terbentuknya nodul-nodul pada kulit di atas sendi yang akan teraba lebih hangat dan bengkak sehingga akan mempengaruhi seseorang dalam melakukan aktivitas sehari-hari (Suswitha, 2020). Perbedaannya adalah penyakit Gout merupakan penyakit yang berhubungan dengan pola makan, aktivitas, penyakit lain, dan genetik yang ditandai dengan adanya peningkatan asam urat dalam darah. Rheumatoid Arthritis sangat mudah menyerang orang dewasa muda sampai pada usia lanjut dan terjadi 2-3 kali lebih sering pada wanita dibandingkan pada pria, dengan frekuensi puncaknya terjadi pada usia 35-50 tahun keatas (Pringgayuda dkk, 2020). 
Rheumatoid arthritis dapat mengakibatkan peradangan pada lapisan dalam pembungkus sendi. Penyakit ini dapat berlangsung tahunan, menyerang berbagai sendi biasanya simetris, jika radang ini menahun bisa terjadi kerusakan pada tulang rawan sendi dan tulang otot ligamen dalam sendi. Individu yang mengalami Rheumatoid Arthritis akan mengalami gejala yaitu inflamasi, kekakuan sendi, hambatan gerak persendian, terbentuknya nodul-nodul pada kulit di atas sendi yang akan teraba lebih hangat dan bengkak sehingga akan mempengaruhi sesseorang dalam melakukan aktivitas sehari-hari (Suswitha, 2020). 
Nyeri sendi merupakan keluhan utama pada penyakit Rheumatoid arthritis, rasa nyeri merupakan gejala penyakit rheumatoid arthritis yang paling sering menyebabkan seseorang mencari pertolongan medis. Nyeri dapat menyerang lutut, pergelangan tangan, kaki, dan berbagai persendian lainnya. Nyeri diakibatkan oleh peradangan dimulai dari membran sendi yang membatasi sendi, kemudian berubah menjadi pembengkakan atau efusi pada ruang sendi dan kerusakan pada tulang (Kurniajati, 2018).Faktor-faktor yang mempengaruhi nyeri sendi adalah aktivitas fisik yang berlebih, usia, jenis kelamin lebih banyak pada wanita, obesitas, infeksi pada gangguan imunitas, penurunan hormon, psikologis, pola makan, faktor metabolik, genetik, pernah mengalami patah tulang di sekitar sendi yang tidak mendapatkan perawatan yang tepat, lingkungan yang mengandung radikal bebas.
Menurut World Health Organization (WHO) penderita Rheumatoid Arthritis di seluruh dunia mencapai angka 355 juta jiwa di tahun 2016, artinya 1 dari 6 orang di dunia ini menderita rheumatoid arthritis. Rheumatoid Arthritis telah berkembang dan dan telah menyerang 2,5 juta warga Eropa. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018 prevalensi penyakit sendi (Rheumatoid Arthritis) berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur ≥ 15 tahun di Indonesia adalah sebesar 7,3%. Prevalensi penyakit sendi (Rheumatoid Arthritis) berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur ≥ 15 Tahun meningkat seiring dengan bertambahnya umur, prevalensi tertinggi pada umur >75 tahun sebanyak 18,95% (Riskesdas, 2018).
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2016 menyebutkan bahwa penyakit pada sistem otot (Rheumatoid Arthritis) menempati peringkat ke-4 dari 10 penyakit terbanyak yang dilaporkan dari keseluruhan puskesmas. Data ini menunjukan prevalensi penyakit Rheumatoid Arthritis sebanyak 22,5%. Sementara itu, berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Kendari pada tahun 2018 menyebutkan bahwa  penyakit pada sistem otot dan jaringan pengikat (Penyakit tulang, radang sendi, termasuk Rheumatoid Arthritis) menempati peringkat ke-4 dari 10 penyakit terbanyak dengan jumlah kasus sebanyak 10.259 jiwa (BPS  Kota Kendari, 2018). Dan pada tahun 2019 mengalami peningkatan yang menempati peringkat ke-2 dari 10 penyakit terbanyak dengan jumlah kasus sebanyak 15.146 jiwa (BPS  Kota Kendari, 2019). 
Prevalensi penyakit sendi berdasarkan diagnosis dokter menurut Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2018 di Kota Kendari adalah sebesar 2.269 jiwa(Riskesdas Sultra, 2018). Di Puskesmas Poasiapenyakit Rheumathoid Arthritispada tahun 2020 menempati urutan ke-9  dari daftar 20 penyakit terbesar di Puskesmas Poasia yang telah dilaporkan dengan total 152 kasus, dimana sebanyak 76pasien beralamat di Kelurahan Anduonohu.
Masih banyak masyarakat Indonesia menganggap remeh penyakit Rheumatoid Arthritis ini, karena sifatnya yang seolah-olah tidak menimbulkan kematian padahal rasa nyeri yang ditimbulkan sangat menghambat seseorang untuk melakukan kegiatan sehari-hari (Andri dkk,2020).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurelia dan Meri (2019) didapatkan bahwa hasil pemeriksaan Rheumatoid Factor pada 30 wanita menopause yang diperiksa menggunakan metode Latex slide test diperoleh 23% (7 sampel) hasil positif dan sebanyak 76% (23 sampel). Pada kriteria 7 sampel yang positif terhadap rheumatoid factor (RF), pasien sering mengalami kekakuan diwaktu pagi di sekitar sendi yang berlangsung lebih dari satu jam, kekauan dan rasa nyeri pada sendi. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan pada bulan Maret tahun 2021 pada wanita yang mengalami keluhan nyeri sendi yang banyak bersedia untuk menjadi responden dan bersedia untuk diperiksa sampelnya adalah wanita yang beralamat di Kelurahan Anduonohu Kota Kendari RT 001 sampai 005. Berdasarkan dataRekapitulasi Penduduk di Kelurahan Anduonohu Kota Kendari tahun 2020pada RT 001 sampai 005 jumlah wanita secara keseluruhan adalah sebanyak 824 wanita, jumlah wanita yang berusia antara 26-65 tahun adalah sebanyak 314 wanita.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Gambaran Hasil Pemeriksaan Rheumatoid Faktor pada Wanita Dengan Keluhan Nyeri Sendi  di Kelurahan Anduonohu Kota Kendari”.
B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah gambaran hasil pemeriksaan rheumatoid factor pada wanita dengan keluhan nyeri sendi  di Kelurahan Anduonohu Kota Kendari ?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran hasil pemeriksaan rheumatoid factor pada wanita dengan keluhan nyeri sendi  di Kelurahan Anduonohu Kota Kendari.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk melakukan pemeriksaan Rheumatoid Factor pada wanita dengan keluhan nyeri sendi di Kelurahan Anduonohu Kota Kendari.
b. Untuk mengetahui interpretasi hasil Rheumatoid Factor pada wanita dengan keluhan nyeri sendi.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Institusi Pendidikan 
Sebagai sumbangan ilmiah terhadap almamater Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Kendari serta sebagai bahan informasi dan masukan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan bagi calon pranata laboratorium kesehatn terutama di bidang immunoserologi.
2. Manfaat Bagi Peneliti
Menambah wawasan, pengalaman, dan pengetahuan serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian, khususnya tentang pemeriksaan Rheumatoid Factor.
3.  Manfaat Bagi Tempat Penelitian (Masyarakat)
Sebagai sumber informasi bagi masyarakat tentang pemeriksaan Rheumatoid Factor sebagai salah satu pemeriksaan Rheumatoid Arthritis.
4. Manfaat Bagi Peneliti Lain
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Penelitian ini dapat menambah dan memperluas keilmuan khususnya dalam bidang Immunoserologi tentang pemeriksaan Rheumatoid Factor (RF) serta dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian-penelitian yang sama di masa mendatang
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